ABSTRAK

Abstrak dengan judul “Reklamasi Pantai Sebagai Upaya Pengembangan
Perekonomian Perspektif Hukum Positif dan Hukum Islam (Studi Pada Pantai
Kenjeran dan Pantai Utara Lamongan)” ini ditulis oleh Hanni’ Sunnatul Khusna
dengan dibimbing oleh Dr. Iffatin Nur, M.Ag dan Dr. H. Asmawi, M.Ag.

Kata Kunci: Reklamasi Pantai, Pengembangan Perekonomian.

Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi oleh banyaknya reklamasi yang
terjadi di beberapa pantai di Jawa Timur. Salah satu pantai yang dilakukan
reklamasi adalah Pantai Kenjeran Surabaya dan Pantai Utara Lamongan. Undang-
undang Nomor 1 Tahun 2014 Tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 27
Tahun 2007 Tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil
mengubah kewenangan ijin reklamasi semula dari Pemerintah Kabupaten/Kota
menjadi kewenangan Pemerintah Provinsi.

Fokus dalam penelitian ini adalah untuk melihat aspek hukum pasca
reklamasi dalam hal pengembangan perekonomian di Pantai Utara Lamongan dan
Pantai Kenjeran Surabaya. Pertanyaan dalam penelitian ini (1) Bagaimana
reklamasi pantai sebagai upaya pengembangan perekonomian pada Pantai Ria
Kenjeran Surabaya dan Pantai Utara Lamongan ? (2) Bagaimana dampak pasca
reklamasi Pantai Ria Kenjeran dan Pantai Utara Lamongan ? (3) Bagaimana
Reklamasi pantai sebagai upaya pengembangan perekonomian pada Pantai Ria
Kenjeran Surabaya dan Pantai Utara Lamongan persepektif Hukum positif dan
Hukum Islam ?

Penelitian ini bermanfaat bagi penulis untuk menambah wawasan dalam
pola fikir, tingkah laku, komunikasi serta pengalaman sebagai sarana peningkatan
pemahaman terhadap reklamasi Pantai. Dan saran kepada pemerintah agar
regulasi terkaiat reklamasi dapat diterapkan sebagaimana mestinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan
jenis penelitian lapangan. Lokasi penelitian di Pantai Kenjeran Surabaya, Biro
Hukum Provinsi Jawa Timur, Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Jawa Timur,
Pantai Utara Lamongan, Dinas Lingkungan Hidup Lamongan dan Bagian Hukum
Lamongan. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari orang, tempat dan
dokumen. Pengumpulan data menggunakan metode In depth interiew (wawancara
mendalam), observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data
kualitatif, dengan reduksi data, pemaparan, mengambil kesimpulan dan verifikasi.
Sedangkan pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
pemeriksaan sejawat melalui diskusi.

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan bahwa hasil
penelitian di Pantai Kenjeran Surabaya dan Pantai Utara Lamongan: (1) Hasil
reklamasi pantai Kenjeran Surabaya dalam pengembangan perekonomian terjadi
kesenjangan antara masyarakat dan pengembang reklamasi. Sedangkan hasil
reklamasi di Pantai Utara Lamongan dalam hal ini Masjid Al-Abror terjadi
kesesuaian atau saling menguntungkan antara masyarakat baik nelayan maupun
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masyarakat biasa dengan pengembang reklamasi. (2) Dampak reklamasi Pantai
Kenjeran Surabaya terjadi pada Lingkungan yang semakin buruk. Dampak
lainnya dapat menimbulkan kenaikan maupun penurunan sistem perekonomian di
wilayah masyarakat pesisir, terutama masyarakat yang berprofesi nelayan.
Sedangkan dampak reklamasi di pantai Utara Lamongan banyak memberikan
dampak positif terhadap masyarakat terutama nelayan, karena pengembang
reklamasi begitu meperhatikan jalur-jalur nelayan. (3) Dalam sudut pandang
hukum positif tidak sesuai dengan hukum yang berlaku, karena tidak melalui
prosedur perijinan yang diatur dalam Undang-Undang Reklamasi. Melanggar
Perda Jatim Nomor 1 Tahun 2014 karena mengakibatkan ketimpangan ekonomi
dan berkurangnya kesejahteraan pesisir pantai. Ditinjau dari Hukum Islam,
Reklamasi pada Pantai Kenjeran melanggar ketentuan-ketentuan tentang
kewajiban melakukan kelestarian lingkungan. Karena reklamasi tersebut
mengakibatkan pencemaran air laut, berbau dan kering. Dalam hal ekonomi
reklamasi pada pantai Kenjeran tidak sesuai dengan ketentuan Hukum Islam.
Karena pengembangan tersebut dilakukan diatas tanah milik negara tanpa izin dari
pemerintah yang berwenang. Sedangkan dalam pantai Utara Lamongan juga
dilakukan tanpa melalui prosedur yang sesuai dengan regulasi. Ditinjau dari
Hukum Islam melanggar ketentuan-ketantuan tentang kelestarian lingkungan.
Karena reklamasi tersebut dilakukan secara mandiri tanpa melibatkan pihak-pihak
yang berwenang.
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ABSTRACT

The abstract entitled “The Reclamation of Shore as the Effort of
Developing Economy Condition The Perspective of Positive Law and Islamic
Law ( A Study on Kenjeran Beach and North Lamongan Beach)” is composed by
Hanni Sunnatul Khusna supervised by Dr. Iffatin Nur, M.Ag and Dr. H. Asmawi,
M.Ag.

Key words: Reclamation of shore, developing economy condition.

The research conducted in this thesis is based on a great number of
reclamation done in several beaches in East Java, for example, Kenjeran beach in
Surabaya and North Beach of Lamongan. The Constitution no. 1 in 2014 about
the change upon Constitution no.27 2007 about the management of Shore area
and small. To change the authoring of who will give the reclamation lisence from
the local/district authorities to the province authorities.

The focus of the research is to see the economy aspect after the
reclamation in North Beach of Lamongan and Pantai Ria Kenjeran Surabaya. The
questions proposed on this research are: (1) How does reclamation of shore can be
a means of economy development in Pantai Ria KEnjeran Surabaya and Nort
Beach of Lamongan? (2) What are the impacts of the reclamation in Pantai Ria
Kenjeran Surabaya and North Beach of Lamongan? (3) How can reclamation be
as a means of economy development in Pantai Ria KEnjeran Surabaya and North
Beach of Lamongan Perspective Positive Law and Islamic Law?

The research is useful for the author so that she can enlarge her
knowledge, the way of thinking and behave, and enhance her communication skill
as the way to improve her understanding about reclamation. The research is also
useful as the suggestion for the government so that they can apply the regulation
of reclamation as it is.

The research uses qualitative approach by doing the observation directly
on the locations. The observation done in Pantai Ria Kenjeran Surabaya, East Java
bureau of Law, East Java Environment department, North Beach of Lamongan,
Lamongan Environment Department and Lamongan bureau of Law. The sources
of the research are people to be interviewed, the places, and supporting
documents. The collecting data is done by interviewing, observing, and
documenting. The analysis is done using analysis of qualitative data by reducing
the data, exposing and explaining the data, summarizing and verifying the data.
While the validation process, is done by using the triangulation sources and peer-
checking by discussion.

Based on the research, the writer presents the result as follow: (1)
Reclamation in Kenjeran Beach in Surabaya and result of research in Lamongan
are as follow: (1) The developer didn’t admit doing the reclamation. In
development of economy condition, the people around the shore have experienced
the great loss because of it. The developer has tried to change their profession
from their previous ones. (2) The legitimation of Reclamation in Kenjeran Beach,
the allowance to do the reclamation along the shore can maintain the balance of
the ecosystem and it has ecomonical value as well. Reclamation done after the
validation of Constitution no. 1 2014, there’s still one reclamation in East Java
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done legally based on the Constitution. Those who involved in the reclamation
processed are the doer of reclamation, the people (fishermen), Environment
Departments, Province Bureau of Law. (3) In the positive law view, it is’nt
inaccordance to the applied law because it doesn’t get through the allowance
prosedures which has been mentioned in the Reclamation Law. It againsts the
Perda Jatim No 1 2014 because it affects the unbalance of economics conditionn
and make the wealth in the shore line decreasing. When it is previewed from the
islamic law, the reclamation done in Kenjeran Beach is against some provisions
about the environtment preservation, since the reclamation results in sea:
pollution, it creates bad odors and dry. From the economic side, the reclamation
done it Kenjeran Beach isn’t in accordance to islamic Law, because the
development is done on the nation’s land asset wirhout having a lisence from the
local authorities. While he one done in north beach of Lamongan is done without
getting through the proper procedures in regulation. When previewed from
Islamic Law it againts the proisions about the environtment preservation, because
the reclamation is done independently without inolving the authorities.
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